BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran motivasi kerja
pada pekerja freelance (freelancer) ketiga informan memiliki jenis
pekerjaan yang berbeda-beda. Informan FAB bekerja sebagai freelancer
editor video dan grafis di bidang industri kreatif. Kemudian informan ZR
bekerja sebagai seorang freelancer personal fitness trainer yang dimana
pekerjaan ini cenderung berkaitan dengan bidang kesehatan dan olahraga.
Sedangkan informan AWP, bekerja sebagai seorang asisten dosen dengan

sistem freelance di bidang akademis.

Gambaran aspek motivasi kerja pada informan FAB, ZR dan AWP
menunjukkan dinamikanya masing-masing. Informan FAB dan ZR
menunjukkan gambaran motivasi kerja dengan seluruh aspeknya tergambar
positif. Informan FAB dan ZR tidak menunjukkan tanda-tanda bahwa
dirinya selama ini mengalami persepsi yang negatif yang merugikan mereka
selama bekerja. Informan FAB dan ZR cenderung merasa bahagia dalam
menjalani pekerjaannya. Sebaliknya, informan AWP tergambar adanya
aspek motivasi kerja yang negatif pada dirinya. Hal tersebut nampak dimana
informan AWP belum merasa puas terkait gajinya serta merasakan
ketidakamanan psikologis yang digambarkannya dalam pengalaman

burnout Kerja.
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Peneliti juga menemukan adanya faktor-faktor dari dalam diri
(internal) dan luar diri maupun lingkungan (eksternal) informan yang
berperan dalam motivasi kerja para informan. Faktor-faktor ini meliputi
lokasi kerja, ajang untuk meningkatkan kemampuan diri, hingga apresiasi
dari orang-orang yang berada disekitar pekerjaan mereka. Dapat
disimpulkan bahwa dalam bekerja secara freelance, ketiga informan
memiliki motivasi dalam menjalani pekerjaannya sebagai seorang
freelancer dengan didorong dari hal-hal eksternal dan internal berkaitan

dengan pekerjaan freelance yang dijalani oleh masing-masing informan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti

memberikan beberapa saran berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan proses
wawancara dan observasi dengan frekuensi bertemu dengan
informan tidak hanya sekali saja per informan. Penelitian ini
memiliki kelemahan dimana peneliti hanya melakukan wawancara
pada masing-masing informan hanya satu sesi saja. Kelemahan ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi penelitian
selanjutnya sehingga gambaran fenomena dan temuan yang

dihasilkan dapat lebih kompleks serta mendalam.
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b.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan lokasi dan jenis pekerjaan freelance yang bervariatif
pada informan berkaitan dengan tema penelitian ini.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain
untuk memberikan gambaran secara kuantitatif motivasi kerja pada

individu-individu yang bekerja secara freelance.

2. Untuk pekerja freelance

a.

b.

Diharapkan dapat memahami manfaat dan tantangan yang akan
timbul dalam menjalani pekerjaan secara freelance.

Freelancer diharapkan dapat mengembangkan motivasi kerja yang
ada pada dirinya sehingga pekerjaan yang dihasilkan dapat lebih

maksimal.
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